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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sehubungan dengan penjelasan dan uraian di atas, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tinjauan perjanjian kerja antara PT. FGS dengan pekerja di bidang jasa 

cleaning service, dimulai dengan penandatangan kontrak oleh kedua belah 

pihak, yang berisi tentang penentuan gaji/upah yang masih di bawah 

standar, penentuan peraturan perusahaan, jam kerja, larangan bagi pekerja, 

ketentuan mengenai kontrak kerja, pemutusan hubungan kerja dan 

pengunduran diri bagi pekerja yang tidak mendapatkan haknya, serta 

penyelesaian perselisihan yang dilakukan secara musyawarah. Beberapa hal 

yang tercantum dalam perjanjian kerja tersebut semuanya dapat terlaksana 

oleh pekerja. Namun berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan memang ada beberapa hal yang 

menyimpang, seperti upah yang masih di bawah standar, jam kerja yang 

terlalu panjang, ketentuan libur tidak sesuai, serta pekerja tidak 

mendapatkan hak pesangon atau jaminan dari perusahaan ketika 

diberhentikan atau pekerja yang bersangkutan mengundurkan diri, 

dinyatakan tidak mendapatkan haknya. 

2. Hambatan dalam tinjauan perjanjian kerja antara PT. FGS dengan pekerja, 

yakni hambatan yang dialami oleh PT.FGS antara lain adalah masih ada di 

antara pekerja yang tidak dapat melaksanakan pekerjaan secara disiplin, 
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seperti terlambat atau tidak masuk kantor tanpa pemberitahuan, sehingga 

perusahaan kesulitan dalam mencari pengganti yang pada akhirnya ada 

pekerjaan yang tidak dapat dilaksanakan. Di samping itu piha pekerja juga 

melakukan pemutusan hubungan kerja dan pengunduran diri secara tiba-tiba 

sehingga penyulitkan perusahaan untuk melaksanakan pekerjaan dengan 

baik. Sedangkan hambatan yang dialami oleh pekerja adalah jam kerja yang 

terlalu panjang (9 jam perhari), sedangkan upah yang diterima masih 

rendah, dan pekerja tidak dapat melakukan pekerjaan lain. Kemudian juga 

banyak peraturan yang dibuat oleh perusahaan membuat pekerja tidak 

nyaman dan tidak dapat melaksanakan pekerjaan secara maksimal, karena 

harus mencari tambahan karena upah yang diterima tidak mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan. 

 

B. Saran 

Dari uraian dan kesimpulan di atas penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pihak perusahaan PT. FGS harus dapat memperhatikan pekerja, 

dengan memberikan upah atau gaji yang layak agar pekerja dapar 

melaksanakan pekerjaan dengan baik dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Di samping itu perusahaan juga harus memberikan hak-hak 

pekerja ketika mereka berhenti atau diberhentikan sehingga para pekerja 

merasa mendapatkan perlindungan dari perusahaan. 

2. Bagi pihak pekerja harus dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan apa 

yang tercantum dalam perjanjian kerja, dengan cara melakukan pekerjaan 
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dengan disiplin dan dalam tenggang waktu yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. Di samping itu perja harus memperjuangkan haknya kepada 

perusahaan, terutama mengenai penghasilan/gaji yang harus layak, serta 

mendapatkan hak-hak yang lainnya yang harus diperoleh oleh pekerja, agar 

dalam melakukan pekerjaan tersebut para pekerja dapat melaksanakan 

dengan lancar dan secara terus menerus, sesuai dengan perjanjian kerja yang 

sudah disepakati bersama. 

 


